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 Pencapaian pembelajaran yang baik tentunya tidak cukup hanya dengan 
memahami teori, melainkan dengan praktik atau bereksperimen  . Hasil belajar 
teoripun tidak membuktikan bahwa peserta didik memiliki tingkat kognitif tinggi 
terutama pada peserta didik menengah atas, itu sebabnya masih banyaknya peserta 
didik yang memiliki tingkat kognitif rendah sehingga diperlukannya model 
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam kemampuan metakognitif 
dan keterampilan proses sains. Dalam penelitian ini model pembelajaran ECIRR 
dapat membantu memecahkan masalah tersebut. 
 Penelitian yang dilakukan merupakan bentuk penelitian quasi eksperimen 
design dengan desain penelitian Posttest Only Control Design, metode yang 
digunakan adalah kuantitatif, dan teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik sampling random kluster (Cluster Random Sampling). Sampel dalam 
penelitian ini adalah X IPA 1 sebagai kelas Eksperimen yang mendapat perlakuan 
model ECIRR dan kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol yang mendapat perlakuan 
dengan menggunakan model Discovery Learning. 
 Berdasarkan analisis data menggunakan uji MANOVA menunjukkan 
bahwa, model pembelajaran ECIRR berpengaruh terhadap kemampuan 
metakognitif peserta didik  dengan nilai F = 7,292 atau sig    0,05. Model 
pembelajaran ECIRR berpengaruh terhadap keterampilan proses sains dengan 
nilai F = 45,404 atau sig   0,05. Selanjutnya terdapat pengaruh model 
pembelajaran ECIRR terhadap kemampuan metakognitif dan keterampilan proses 
sains peserta didik dengan nilai F = 30,195 atau sig   0,05. 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran, ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, 
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BAB I 
  PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan suatu proses pelatihan dan pengajaran 
terhadap seseorang, dengan tujuan agar dapat memberikan pengetahuan 
serta mengembangkan keterampilan yang dimiliki. Pendidikan juga 
diartikan sebagai proses dalam perubahan sikap dan tingkah laku 
seseorang sehingga menjadikan diri lebih dewasa.1 Pendidikan berperan 
penting dalam segala perubahan yang terjadi dalam diri seseorang. 
UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 yang menjelaskan 
mengenai pengertian pendidikan, pendidikan nasional dan sistem 
pendidikan nasional bahwa: 
 “ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat 
bangsa dan Negara. Sedangkan pendidikan nasional adalah 
pendidikan yang berdasarkan pancasila dan Undang Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-
nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 
tuntutan perubahan zaman. Dan sistem pendidikan nasional adalah 
keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara 
terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.”2 
Hal tersebut sudah jelas bahwa pendidikan dianggap suatu 
investasi yang sangat penting dalam usaha meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia untuk pembangunan suatu bangsa. hal ini sesuai dengan UU 
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 Saidah, Pengantar Pendidikan Telaah Pendidikan Secara Global Dan Nasional, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016).h.2 
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Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 3.3 Pendidikan diharapkan mampu 
mengembangkan kompetensi seseorang dalam bidangnya seiring 
perkembangan tekhnologi dan ilmu pengetahuan.  
Pendidikan diiringi dengan adanya proses pembelajaran atau 
belajar, karena belajar bukan hanya sekedar mengumpulkan pengetahuan, 
melainkan pengembangan dari keseluruhan sikap dan kepribadian segala 
kegiatan kreatifitas peserta didik, melalui interaksi individu dengan 
lingkungan yang disadari.4 Belajar merupakan bagian dari pendidikan 
yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al Qur’an surat Thaha ayat 
114 yang berbunyi :  
َىل َََٰعَتف  هَللّٱ  هِكلَمۡلٱ  
  قَحۡلٱ  ِب ۡلَجَۡعت َلََو ِناَءۡرهقۡلٱ  ه هيۡحَو َكَۡيِلإ ٰٓ َٰىَضۡقهي َنأ ِلَۡبق هِم ۥ 
 اٗمۡلِع ِيوۡدِز ِّبَر لهقَو١١١  
Artinya :  
“Maka maha tinggi Allah yang sebenar-benarnya, dan janganlah 
kamu tergesa-gesa membaca Al qur’an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: Ya Tuhanku, tambahkan 
kepadaku ilmu pengetahuan.” (Q.S Thaha ayat 114)5 
 
Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa, tujuan pendidikan 
terkandung dalam setiap pengalaman belajar dari alam dan lingkungan, 
karena pengalaman akan ruang dan waktu merupakan pendidikan yang baik 
                                                          
3
 Didin Kurniadin, Manajamen Pendidikan Konsep & Prinsip Pengelolaan Pendidikan 
(Bandung: Ar -Ruzz Media, 2012).h. 115 
4
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (jakarta: 
Prenadamedia Group, 2016). h. 112 
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 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Yogyakarta: CV Penerbit 





bagi semua orang.6 Adanya proses pendidikan dan belajar maka semakin 
banyak juga pengalaman seseorang dalam mendapatkan pengetahuan.  
Pencapaian proses belajar yang baik diperlukan seorang pendidik 
profesional dengan tugas utama yaitu mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai serta mengevaluasi peserta didik.7 Pendidik 
profesional ialah pendidik yang mampu menguasai serta memahami strategi 
pembelajaran sehingga peserta didik mampu menerima materi yang 
disampaikan oleh pendidik.8 Pencapaian sumber daya manuisa yang 
berkualitas dan  hasil belajar yang baik akan berjalan sesuai dengan yang 
diinginkan, maka dalam hal ini pendidik berperan penting dalam fasilitator 
dan motivator yang baik bagi peserta didik. 
 Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara pendidik 
dengan peserta didik, baik interaksi secara langsung maupun tidak langsung, 
yaitu dengan menggunakan berbagai pola pembelajaran.9 Dalam hal ini 
pembelajaran merupakan suatu proses yang menekankan pada aktivitas 
membelajarkan peserta didik yang dalam hal ini dilakukan oleh seorang 
pendidik. 
Proses pembelajaran perlu diiringi dengan adanya suatu model 
pembelajaran yang tepat dalam membelajarkan peserta didik, tidak hanya 
model pembelajaran yang aktif dan menyenangkan tetapi tepat dalam arti 
mengefektifkan serta dapat mempengaruhi keberhasilan dalam belajar 
                                                          
6
 Nurani Soyomukri, Teori - Teori Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016).h. 23 
7
 Saidah. Ibid, h. 221 
8
 Chairul Anwar, Teori Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer Formula dan 
Penerapannya dalam Pembelajaran (Lampung: IRCiSoD, 2017). h.249 
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mengajar, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah SWT 
dalam QS. An-Nahl ayat : 125, yang berbunyi : 
 هعۡدٱ  ِب َكِّبَر ِلِيبَس ََٰىِلإ ِةَمۡكِحۡلٱ  َو َِةظِعۡىَمۡلٱ   َِةىَسَحۡلٱ  ِب مه ۡلِد ََٰجَوِيَتلٱ  
ُۚه َسَۡحأ َيِه
 ِِهلِيبَس هَع َلَض هَِمب هَملَۡعأ َىه  ََكبَر َِنإۦ  ِب هَملَۡعأ َىه َو َهيَِدتۡه همۡلٱ ١٢١  
Artinya : 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk”. (Q.S. An-Nahl ayat 125)10 
Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa dalam penyampaian 
materi model pembelajaran dapat dijadikan sebagai pola pilihan, artinya 
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 
pendidikannya.11 Maka dari itu diperlukan model pembelajaran yang sesuai 
agar dapat mendukung keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat mendukung keberhasilan 
dalam proses pembelajaran yaitu model pembelajaran ECIRR. Penyajian 
suatu masalah dalam model pembelajaran ECIRR sesuai dengan realita 
dalam lapangan sehingga dapat mendorong peserta didik dalam menganalisa 
masalah, mengidentifikasi, berhipotesis, serta menyimpulkan apa yang telah 
diketahui dan dipelajari.12 Pembelajaran ECIRR ini lebih melibatkan pada 
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kemandirian peserta didik, karena peserta didik akan menggali 
pengetahuannya untuk mendapatkan pengetahuan yang baru. 
Kemampuan metakognitif merupakan suatu pengetahuan mengenai 
proses berpikir yang lebih tinggi, metakognitif berperan penting dalam 
mengatur serta mengendalikan proses kognitif seseorang dalam belajar dan 
berpikir.13 Peserta didik dalam pembelajaran khususnya fisika diharapkan 
mampu mengembangkan diri dalam berpikir, karena biasanya fisika 
dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit di mengerti oleh 
sebagian peserta didik dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. 
Hampir semua mata pelajaran fisika memerlukan pengetahuan 
dengan tingkat kognitif yang cukup tinggi dan pentingnya keterampilan 
proses sains terutama untuk pendidikan dalam sekolah.14 Ruang lingkup 
fisika tidak hanya sebatas teori, melainkan penyelidikan dalam penemuan 
fakta terbaru baik dalam bentuk observasi maupun eksperimen.15Sehingga 
dalam hal ini membelajarkan fisika tidak hanya mengenai konsep ataupun 
teori tetapi berdasarkan fakta-fakta yang relevan yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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Berdasarkan hasil observasi pra penelitian terdapat beberapa 
masalah dalam proses belajar mengajar, masih terlihat pembelajaran yang 
searah (teacher center), kemudian kurangnya keaktifan peserta didik dalam 
menggali pengetahuannya saat guru memberikan materi baru, kemudian 
kurangnya media pada saat pembelajaran.16 Hal ini dapat mengakibatkan 
tujuan belajar yang tidak tercapai, karena keadaan belajar yang seperti itu 
peserta didik tidak dapat memahami materi dengan sepenuhnya. Oleh 
karena itu perlu adanya variasi pembelajaran yang melibatkan peserta didik 
untuk ikut serta berperan dalam pembelajaran, sehingga peserta didik tidak 
hanya menerima materi yang diberikan oleh guru, melainkan dapat 
menggali pengetahuannya sendiri. 
Tabel 1.1 
Hasil Pra Penelitian Pengetahuan Metakognitif 
Interval Skor  
A B C 
X IPA 1 X IPA 2 X IPA 3 
90   M  100 0 0 0 
75   M  90 0 0 0 
60   M  75 0 0 0 
40   M  60 5 3 2 
0   M  40 27 29 30 
Rata-Rata 
Nilai  6.4 4.6 3.4 
Kriteria  Sangat Rendah Sangat Rendah Sangat Rendah 
 
Hasil pra penelitian dengan menggunakan instrumen tes diketahui 
bahwa, masih banyaknya peserta didik yang tidak memahami materi 
sehingga tidak mampu dalam menyelesaikan tiap butir soal yang diberikan, 
terbukti saat peserta didik mengerjakan soal uraian, hal ini menyebabkan 
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rendahnya hasil yang diperoleh. Sehingga diperoleh hasil pada pengetahuan 
dengan rata-rata   20 atau kategori rendah.17 Hal itu dapat terjadi karena 
rendahnya pengetahuan metakognitif peserta didik dalam penyelesaian 
masalah yang terdapat dalam soal uraian yang diberikan. 
Pembelajaran fisika tentunya tidak cukup hanya dengan memahami 
teori saja, melainkan penemuan-penemuan hal baru atau bereksperimen.  
Kurangnya cara guru dalam penguasaan pembelajaran yang tepat, sehingga 
peserta didik tidak sepenuhnya terfasilitasi dalam mengembangkan 
keterampilan proses sainsnya, hal ini terbukti dalam hasil wawancara 
dengan guru mata pelajaran, bahwa dalam proses pembelajaran masih 
berbasis hafalan teori dan rumus tanpa adanya suatu penyelidikan serta 
pengalaman yang mengarah pada hal baru.18 Terlihat bahwa masih kurang 
terfasilitasinya pembelajaran peserta didik dalam mengembangkan 
keterampilan proses sainsnya, 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) Terhadap 
Kemampuan Metakognitif dan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik” 
 
B. Identifikasi Masalah  
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 Pra penelitian dengan Instrumen Tes di SMA Swadhipa Natar Lampung Selatan (27 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya variasi  pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam 
menggali pengetahuan yang dimilikinya. 
2. Rendahnya  pengetahuan metakognitif peserta didik dalam penyelesaian 
suatu masalah. 
3. Kurang terfasilitasinya pembelajaran dalam mengembangkan keterampilan 
proses sains peserta didik. 
 
C. Pembatasan Masalah  
1.  Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, and 
Reinforce). 
2. Variabel yang diteliti adalah kemampuan metakognitif dan keterampilan 
proses sains peserta didik. 
3. Sampel yang akan diteliti hanya pada kelas X IPA 1 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol. 










    Perumusan masalah pada penelitian yang dilakukan ini yaitu : 
1. Apakah terdapat pengaruh Model ECIRR (Elicit, Confront, Identify, 
Resolve, and Reinforce) terhadap kemampuan metakognitif peserta 
didik di SMA Swadhipa Natar ? 
2. Apakah terdapat pengaruh Model ECIRR (Elicit, Confront, Identify, 
Resolve, and Reinforce) terhadap keterampilan proses sains peserta 
didik di SMA Swadhipa Natar ? 
3. Apakah terdapat pengaruh Model ECIRR (Elicit, Confront, Identify, 
Resolve, and Reinforce) terhadap kemampuan metakognitif dan 
keterampilan proses sains ? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ECIRR (Elicit, 
Confront, Identify, Resolve, and Reinforce) terhadap kemampuan 
metakognitif peserta didik. 
2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ECIRR (Elicit, 
Confront, Identify, Resolve, and Reinforce) terhadap keterampilan 
proses sains peserta didik. 
3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ECIRR (Elicit, 
Confront, Identify, Resolve, and Reinforce) terhadap kemampuan 
metakognitif dan keterampilan proses sains peserta didik. 





Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis  
a. Memperbanyak penelitian tentang fisika khususnya dalam 
menerapkan model-model pembelajaran fisika 
b. Memberikan informasi terkait pengetahuan tentang pembelajaran 
fisika dan menjadikan model pembelajaran ECIRR sebagai salah 
satu alternatif model pembelajaran fisika. 
c. Penelitian kali ini bisa dipakai sebagai salah satu acuan 
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan masukan para pendidik tentang penerapan model 
pembelajaran yang tepat dengan hasil yang diinginkan sehingga 
berdampak pada kemampuan metakognitif dan keterampilan 
proses sains peserta didik dalam memahami suatu materi. 
b. Berharap mampu menambah pengetahuan lebih luas tentang 
model pembelajaran ECIRR. 
BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
A. Model Pembelajaran  
1. Definisi Model Pembelajaran  
Model pembelajaran merupakan landasan praktik 
pembelajaran hasil penurunan teori dari psikologi pendidikan dan 
juga teori belajar yang dirancang dengan berdasarkan analisa 
terhadap implementasi di ruang kelas. Model pembelajaran juga 
merupakan sebuah pola yang digunakan dalam penyusunan 




Model pembelajaran  adalah suatu kegiatan pembelajaran 
yang harus dikerjakan oleh guru dengan peserta didik agar 
tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Strategi 
pembelajaran merupakan suatu perangkat materi serta prosedur 
pembelajaran yang digunakan secara bersamaan agar menimbulkan 
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2. Ciri – Ciri Model Pembelajaran  
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
1. Model  dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok 
secara demokratis. 
2. Model dapat dijadikan pedoman dalam perbaikan kegiatan 
pembelajaran di kelas, salah satu contohnya model Synectic 
yang dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam belajar 
mengarang. 
3. Model memiliki misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalkan 
model berpikir induktif dirancang agar proses berpikir induktif 
dapat berkembang. 
4. Model dapat membantu dalam persiapan mengajar (desain 
instruksional) dengan pedoman model pembelajaran yang 
sudah dipilih. 
5. Model mempunyai bagian-bagian yang disebut: (a) urutan 
langkah-langkah pembelajaran (sintaks); (b) adanya prinsip-
prinsip reaksi; (c) sistem sosial; serta (d) sistem pendukung. 
Bagian-bagian tersebut merupakan pedoman praktis apabila 
guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran. 
6. Model mempunyai dampak sebagai akibat terapan 
pembelajaran. Adapun dampak tersebut yaitu: (a) dampak 
pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur; (b) dampak 





B.  Model Pembelajaran ECIRR ( Elicit, Confront, Identify, Resolve, 
Reinforce) 
1. Definisi Model Pembelajaran ECIRR 
Suatu tujuan pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan apa 
yang diharapkan apabila guru dapat menguasai model pembelajaran 
yang sesuai dalam pembelajaran tersebut. Selain itu, seorang guru 
akan merasakan kemudahan dalam pelaksanaan pembelajaran di 
kelas apabila guru dapat memahami model pembelajaran yang harus 
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diterapkan dalam kelas. Penguasaan dan pemahaman tentang model 
pembelajaran merupakan hal yang sangat penting bagi guru. 
Model pembelajaran ECIRR bersumber dari sebuah teori 
bahwa peserta didik belajar dengan memulihkan pengetahuan awal 
mereka sendiri.
4
 Model pembelajaran ECIRR menganut paham 
kontruktivisme yaitu terjadinya konflik kognitif diawal pembelajaran 
untuk menciptakan kondisi kerangka kognitif peserta didik tidak 
terjadi miskonsepsi. Pengetahuan diri yang dapat mengatasi 
terjadinya konflik kognitif. 
5
 
2. Tahap-Tahap Model Pembelajaran ECIRR  
Beberapa indikator model pembelajaran ECIRR  disajikan 
dalam bentuk tabel, yaitu sebagai berikut : 




No Indikator ECIRR Tahap-Tahap ECIRR 
 
a. Elicit (Memperoleh) Guru menggali pengetahuan awal 
peserta didik dengan memberikan 
aktivitas – aktivitas yang dapat 
merangsang peserta didik untuk 
berpikir dimana peserta didik 
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dihadapkan pada suatu masalah, 
seperti memberikan pertanyaan 
konstektual dan konseptual. 
b. Confront (Menghadapi) Guru mengajukan pernyataan atau 
pertanyaan sangkalan untuk 
menyangkal konsepsi awal peserta 
didik. 
c.  Identify (Mengidentifikasi) Guru memerintahkan Peserta didik 
menjelaskan konsepsi awal yang 
mereka temukan. Pada tahap ini guru 
meminta peserta didik menjelaskan 
alasannya atas keyakinan atau 
ketidakyakinan pada jawaban tahap  
elicit, yaitu dengan cara 
membandingkan jawaban pada tahap 
elicit dan confront. 
d. Resolve (Menyelesaikan) Guru mendorong peserta didik 
mengubah konsep yang masih keliru 
dengan menghubungkan informasi 
yang dimiliki sebelumnya (konsepsi 
awal) dengan informasi baru yang ia 
terima melalui masalah sesuai 
konsep yang benar. 
e. Reinforce (Memperkuat) Guru mereview pengetahuan peserta 
didik tentang konsep yang 
sebenarnya di berbagai kondisi pada 
akhir pelajaran. Review dilakukan 
dengan memberikan pertanyaan 
tentang konsepsi-konsepsi awal 





mengecek apakah telah terjadi 
pembentukan konsepsi baru dalam 
diri peserta didik 
 
C. Kemampuan Metakognitif  
1. Definisi Metakognitif  
Metakognitif berhubungan erat dengan konstruktivistik  dalam 
membangun pengetahuan peserta didik, menyadarkan peserta didik dalam 
belajar dan memahami konteks yang dipelajari, dengan kata lain peserta 
didik mengembangkan kontrol eksekutif (executive control ) pada strategi-
strategi belajar daripada secara pasif merespon lingkungan pembelajaran.
7
 
Metakognitif merupakan kognitif tentang kognitif, atau 
“mengetahui tentang mengetahui”.  Metakognitif harus lebih difokuskan 
pada usaha untuk membantu anak menjadi pemikir yang lebih kritis, 
terutama di sekolah menengah.
8
 
Metakognitif sebagai pengetahuan seseorang tentang sistem 
kognitifnya, berpikir seseorang tentang berpikirnya, dan keterampilan 
esensial seseorang dalam “belajar untuk belajar.” Metakognitif mengacu 
pada tatanan pemikiran yang lebih tinggi atau kognitif tingkatan kedua, 
yang melibatkan kontrol aktif atau proses-proses metakognitif yang 
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terlibat dalam proses pembelajaran, seperti aktivitas perencanaan, 
monitoring dan mengevaluasi suatu tugas tertentu.
9
  
Istilah metakognisi telah digunakan secara luas dan berlainan, dan 
perbedaan penggunaannya bertumpu pada dua pengertian metakognisi, 




Konsep metakognitif   mengacu pada dugaan pemikiran tentang 
apa yang diketahui seseorang “pengetahuan metakognitif” , kemudian 
apa yang sesorang kerjakan “keterampilan metakognitif”, dan apa yang 
diketahui seseorang tentang kemampuan metakognitifnya “pengalaman 
metakognitif”.11 Metakognitif dipisahkan menjadi pengetahuan 
metakognitif dan keterampilan metakognitif.
12
 Dalam hal ini peneliti 
hanya akan berfokus pada pengetahuan metakognitif. 
2. Pengetahuan Metakognitif  
Pengetahuan metakognitif merupakan pengetahuan tingkat 
tinggi yang digunakan untuk mengatur segala proses pengetahuan 
seperti penalaran, mengatasi masalah, dan belajar.
13
 Pengetahuan 
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Pengetahuan metakognitif meliputi pengetahuan tentang 
strategi umum yang dapat digunakan dalam berbagai tugas, misalkan 
peserta didik yang memiliki pengetahuan metakognitif berarti 
mengetahui bermacam-macam strategi untuk membaca satu bab buku 
serta strategi dalam pemahaman kala membacanya. Pengetahuan 
metakognitif ini dapat mempengaruhi cara peserta didik dalam 
mempersiapkan diri saat menghadapi tes.
15
 
Pengetahuan deklaratif merupakan aktivitas dalam 
mengintegrasikan ide-ide baru dengan pengetahuan yang sudah ada 
dan mengkontruksikan sebuah pemahaman. Pengetahuan prosedural 
merupakan pengetahuan yang menyajikan urutan serta langkah-
langkah dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan. Sedangkan 
pengetahuan kondisional merupakan pengetahuan perpaduan antara 
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3. Mengases Tujuan Pendidikan Yang Mencakup Pengetahuan 
Metakognitif 
Mengases tujuan pendidikan yang mencantumkan 
Pengetahuan Metakognitif  ini unik karena tujuan tersebut harus 
disertai dengan cara pandang yang berbeda. Setiap subjenis dalam 
Pengetahuan Metakognitif  bisa jadi memang menghendaki cara 
pandang yang berbeda tentang jawban yang “benar”.17  
Subjenis pertama, suatu pengetahuan tentang strategi-strategi 
umum mungkin “benar”. Dua subjenis lainnya dari Pengetahuan 
Metakognitif  dapat menimbulkan jauh lebih banyak perbedaan 
individual dalam mengerjakan tugas asesmen. Subjenis pengetahuan 
yang berkaitan dengan tugas-tugas kognitif mencakup pengetahuan 
tentang jawaban yang benar.
18
 
Tujuan-tujuan pendidikan yang berkenaan dengan 
Pengetahuan Metakognitif   diases dalam aktivitas-aktivitas dan 
diskusi kelas dengan berbagai strategi. Pembelajaran yang dirancang 
untuk mengajarkan strategi-strategi belajar dan berpikir (mislanya 
keterampilan berpikir, keterampilan meneliti) menjadikan peserta 
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4. Indikator Pengetahuan Metakognitif  
Adapun indikator pengetahuan metakognitif disajikan dalam 
bentuk tabel, yaitu sebagai berikut: 






Aspek  Indikator 
1 Pengetahuan 
deklaratif  




bagaimana Mengetahui tentang beberapa strategi 





Mengetahui penyebab dalam memilih 
strategi yang digunakan pada suatu 
kondisi 
 
D. Keterampilan Proses Sains 
1. Definisi Ketrampilan Proses Sains 
Keterampilan proses sains merupakan bagian yang dapat 
membentuk landasan dalam menerapkan metode-metode ilmiah.
21
 
Ketrampilan proses sains juga merupakan kemampuan untuk 
melaksanakan suatu tindakan dalam belajar sains sehingga menghasilkan 
konsep, teori, prinsip, hukum maupun fakta atau bukti.
22
 Pembelajaran 
dengan mengembangkan keterampilan proses memudahkan peserta didik 
untuk menemukan suatu konsep, prinsip atau teori untuk 
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mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya maupun untuk 
melakukan perbandingan terhadap suatu penemuan. 
23
 Pendidikan sains 
yang menerapkan keterampilan proses sains  akan membuat peserta didik 
belajar dengan proses, produk, dan nilai ilmu serta pengetahuan.
24
 
2. Jenis Keterampilan Proses Sains 
Secara rinci, keterampilan proses sains dibedakan menjadi 2 
kelompok yaitu keterampilan proses dasar (basic skills) dan keterampilan 
proses terintegrasi (integrated skills). 
1. Keterampilan proses dasar terdiri dari mengamati, 
menggolongkan/mengklasifikasi, mengukur, mengomunikasikan, 
menginterpretasi data, memprediksi, menggunakan alat, melakukan 
percobaan,  dan meyimpulkan. 
2. Keterampilan proses sains terintegrasi meliputi merumuskan 
masalah, mengidentifikasi variabel, mendeskripsikan hubungan 
antar variabel, mengendalikan variabel, mendefinisikan variabel 
secara operasional, memperoleh dan menyajikan data, menganalisis 
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3. Indikator Keterampilan Proses Sains  
       Beberapa indikator keterampilan proses sains disajikan dalam 
bentuk tabel, yaitu sebagai berikut : 
Tabel 2.3   Aspek Keterampilan Proses Sains dan Indikatornya
26
 
No  Aspek Ketrampilan Proses 
Sains 
Indikatornya 
1. Mengajukan pertanyaan  a. Bertanya apa, bagaimana, dan 
mengapa. 
b. Bertanya untuk meminta 
penjelasan. 
2. Berhipotesis  a. Menyatakan hubungan antara dua 
variabel atau memperkirakan 
penyebab sesuatu terjadi. 
b.  Mengetahui bahwa ada lebih dari 
satu kemungkinan kejelasan dari 
satu kejadian. 
3. Merencanakan percobaan  a. Menentukan alat dan bahan. 
b. Menentukan variabel bebas dan 
variabel kontrol. 
c. Menentukan apa yang diamati, 
diukur, dan ditulis. 
d. Menentukan saran dan langkah 
kerja. 
4. Menggunakan alat dan bahan      Mengetahui bagaimana 
menggunakan alat dan bahan. 
5. Melakukan eksperimen       Melakukan pecobaan. 
6. Menafsirkan / 
Menginterpretasikan data  
a. Mencatat hasil percobaan. 
b. Menghubungkan hasil percobaan. 
7.  Mengklasifikasikan  a. Mencari perbedaan dan persamaan. 
b. Mencatat setiap pengamatan secara 
terpisah. 
8. Menyimpulkan  Membuat kesimpulan hasil 
percobaan. 
9. Berkomunikasi  a. Membaca grafik, tabel, atau 
diagram. 
b. Menjelaskan hasil percobaan. 
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E. Hubungan Antara Model Pembelajaran ECIRR Dengan 
Metakognitif dan Keterampilan Prosess Sains 
1. Hubungan Model Pembelajaran ECIRR Dengan Metakognitif 
Pembelajaran dengan metakognitif menekankan pada 
memonitoring diri, serta  meningkatkan hasil belajar yang tinggi. Dengan 
kemampuan metakognitif, peserta didik akan mampu untuk 
menyelesaikan tugas belajarnya dengan baik karena mereka mampu 
untuk merencanakan pembelajaran, mengatur diri, dan mengevaluasi 
pembelajarannya.
27
 Metakognitif juga menekankan pada pengetahuan 
awal yang dimiliki oleh diri peserta didik, sehingga dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung akan memudahkan dalam menerima 
materi-materi baru.  
Metakognitif berhubungan erat dengan konstruktivistik dalam 
membangun pengetahuan peserta didik.
28
 Model  pembelajaran ECIRR 
juga merupakan suatu pembelajaran dengan menggunakan pengetahuan 
awal dalam menginterpretasikan ide–ide serta mengaitkannya dengan 
pengetahuan yang telah dipelajarinya. Model pembelajaran ECIRR 
menganut paham kontruktivisme serta dapat mengembangkan 
pemahaman, melatih kemampuan berfikir, dan merefleksikan apa yang 
telah dipelajari. 
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Tabel 2.4       Hubungan antara model ECIRR dengan Metakognitif 
No Tahapan ECIRR Indikator Metakognitif  
1 Elicit (Memperoleh) Mengetahui tentang kemampuan 
yang dimiliki 
2 Confront (Menghadapi), 
Identify (Mengidentifikasi), 
Resolve (Menyelesaikan) 
Mengetahui tentang beberapa strategi 
dalam penyelesaian masalah 
3 Reinforce (Memperkuat) Mengetahui penyebab dalam memilih 
strategi yang digunakan pada suatu 
kondisi 
 
2. Hubungan Model Pembelajaran ECIRR Dengan Keterampilan 
Proses Sains 
Keterampilan Proses Sains dapat membantu peserta didik dalam 
pembentukan pengetahuan sebagai hasil dari suatu proses pencarian dan 
penemuanya sendiri. Dengan menggunakan keterampilan proses sains 




Model pembelajaran  ECIRR dapat membantu dalam  keaktifan 
peserta didik untuk memperoleh pengetahuan. Model pembelajaran 
ECIRR yang sesuai dengan realita dalam lapangan sehingga dapat 
mendorong peserta didik baik secara individu ataupun dalam kelompok – 
kelompok dalam jumlah kecil dalam melakukan anilisa masalah, 
mengidentifikasi, berhipotesis, dan menyimpulkan apa yang telah 
dipelajari dan diketahui. 
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Tabel 2.5     Hubungan antara model ECIRR dengan KPS 
No Tahapan ECIRR Indikator KPS 
1 Elicit (Memperoleh) Mengajukan pertanyaan, 
berhipotesis,  
2 Confront (Menghadapi) Merencanakan percobaan,  
menentukan alat dan bahan, 
bereksperimen  
3 Identify (Mengidentifikasi) Mengklasifikasikan  
4 Resolve (Menyelesaikan) Menyimpulkan, berkomunikasi 
5 Reinforce (Memperkuat) Menginterpretasikan data  
 
F. Materi Pembelajaran 
1.  Gerak Lurus  
Benda dikatakan bergerak apabila benda tersebut berpindah 
kedudukan pada benda lainnya baik pada perubahan yang mendekat 
ataupun yang menjauh.
30
 Secara sederhana gerak dapat berarti perpindahan 
posisi. Adapun faktor yang mempengaruhi benda bergerak ialah luas area, 
bentuk bnda, berat benda, kondisi benda yang dilalui. Selain pengertian 
gerak diatas, kita bisa pahami pengertian lain tentang gerak menurut para 
ahli, berikut penjelasannya secara sederhana.
31
  
Gerak merupakan suatu perubahan kedudukan terhadap suatu titik 
acuan atau titik yang menjadi patokannya. Kamajaya mengatakan gerak 
ialah perubahan kedudukan atau tempat suatu benda dimana benda 
tersebut bergerak terhadap titik acuan atau titik asalnya.
32
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 Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan gerak 
merupakan suatu perubahan keadaan atau tempat dari suatu benda pada 
titik keseimbangan awal.  Guna menerangkan gerak dari sebuah partikel, 
terlebih dahulu memulai dengan besaran fisik kecepatan dan percepatan. 
Kedua besaran tersebut mempunyai definisi sederhana dalam fisika tetapi 
definisi tersebut tidaklah sama dan sedikit berbeda.
33
 
Bagian yang penting dari bagaimana seorang ahli fisika 
mendefinisikan kecepatan dan percepatan adalah bahwa kedua besaran 
tersebut adalah vektor (memiliki arah).  Kecepatan adalah perpindahan 








    
    
 
Dimana:    = Kecepatan (m/s) 
 Δx= Perpindahan posisi akhir ke posisi awal (m) 
ΔT= Waktu akhir dikurangi waktu awal (s) 
 
Percepatan adalah perubahan kecepatan  




Dimana: :    = percepatan (m/ 
 ) 
          Δv = perubahan kecepatan akhir ke kecepatan awal (m/s) 
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Kelajuan adalah rata-rata jarak yang ditempuh dalam satuan waktu.
35
  
Gerak dipercepat yang paling sederhana adalah gerak pada garis 
lurus yang dengan percepatan konstan. Pada kasus ini kecepatan berubah 
dengan laju yang sama selama gerak tersebut. Gerak ini dibedakan 
menjadi dua jenis berdasarkan ada dan tidak adanya percepatan, yakni 




2. Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
Gerak Lurus Beraturan adalah gerak lurus yang memiliki kecepatan 
yang tetap karena tidak adanya percepatan pada objek. Jadi nilai percepatan 
pada objek yang mengalami GLB adalah nol (a = 0). Cara mencari nilai 
kecepatan pada objek yang mengalami GL beraturan memakai persamaan 




Grafik Hubungan Jarak Terhadap Waktu (Grafik s-t) 





dimana:  v= kecepatan (m/s) 
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s= perpindahan atau jarak (m) 
t= selang waktu atau waktu tempuh  (s) 
 
  Contoh gambar 2.1 Perubahan Gerak Lurus Beraturan
38
 
Misal jarak mobil satu dengan yang lain 40m, maka kedudukan awal mobil di 
titik P, pada detik pertama mobil menempuh jarak PQ sejauh 40 m, detik 
kedua menempuh jarak PR sejauh 40 m, dan seterusnya. Dengan demikian, 
setiap sekon mobil menempuh jarak yang sama, yaitu 40 m. Atau dengan kata 
lain mobil melakukan kecepatan tetap sebesar 40 m/s. 
3.  Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)  
Gerak Lurus Berubah Beraturan adalah gerak suatu benda yang 
lintasannya berupa garis lurus dengan kelajuan yang mengalami perubahan 
yang sama setiap waktu tertentu (kelajuannya berubah secara teratur). Atau 
benda bergerak dengan kecepatan yang berubah beraturan karena mengalami 
percepatan ( ɑ ) yang konstan.39 
Grafik GLBB:  
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Sehingga rumusnya menjadi:  
Vt =         
V   =   
       s 
S =   t   
 
 
   t 
Dimana: Vt= kecepatan (m/s)  
  = kecepatan awal (m/s)  
 S= jarak (m) 
 ɑ= percepatan ((m/  ) 
Contoh gerak yang dikenal sebagai gerak dengan kecepatan 
(mendekati) konstan adalah contoh mengenai benda yang jatuh karena 
pengerah gaya gravitasi bumi. Pada abad ke-4 sebelum masehi, Aristoteles 
mengemukakan (ternyata salah) bahwa objek yang berat akan jatuh lebih 
cepat daripada objek yang ringan, yang sebanding dengan beratnya. Galileo 
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Gambar 2.2 Penerapan Gerak Jatuh Bebas di Kehidupan Sehari-hari
41
 
Ilustrasi apel jatuh di atas adalah contoh dari percepatan konstan. 
Pertambahan jarak antar citra memperlihatkan bahwa kecepatannya secara 
kontinu berubah, apel dipercepat selama bergerak turun. Pengukuran yang 
teliti memperlihatkan bahwa perubahan kecepatannya selalu sama pada 
selang waktu, jadi percepatan dari apel yang jatuh bebas adalah konstan. 




G. Penelitian Yang Relevan  
Penelitian-penelitian relevan yang terkait dengan Pengaruh 
Pembelajaran ECIRR Terhadap Kemampuan Metakognitif dan Keterampilan 
Proses Sains Peserta Didik adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurdiyah Noviana  dengan judul 
Analisis Kesulitan Memahami Konsep Matematis Ditinjau dari 
Kemampuan Metakognisi (2017),  dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hasil yang berbeda  dalam memahami konsep matematis yang ditinjau 
dari kemampuan metakognisi. Perbedaan penelitian yang dilakukan 
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yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Nurdiyah Noviana 
berdasarkan pada keterampilan metakognitif, sedangkan pada 
penelitian ini berdasarkan pada pengetahuan metakognitif. 
2.  Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Citra Pratiwi dengan judul 
Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa Menggunakan Model ECIRR 
Berbantuan Phet Simulation Pada Teori Kinetik Gas (2016), dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep siswa  
dengan model pembelajaran ECIRR berbantuan media simulasi virtual 
secara signifikan lebih tinggi. Hal ini terlihat dari rata-rata n-gain 
sebesar 0,7 dengan kategori tinggi. 
43
  Perbedaan penelitian yang 
dilakukan yaitu pada penelitian ini untuk melihat pengaruh model 
ECIRR terhadap kemampuan metakognitif dan keterampilan proses 
sains. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Deniz Gurcay dan Hatice Ozturk Ferah 
dengan judul High School Students’ Critical Thinking Related to Their 
Metacognitive Self-Regulation and Physics Self-Efficacy  Beliefs 
(2018), dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan 
peserta didik dalam pemecahan masalah, penalaran tingkat tinggi, 
serta regulasi metakognitif, bahwa kedua variabel memiliki kontribusi 
yang signifikan. Hal ini terlihat dari rata-rata (  =55, F(2,159) = 
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95.20, p 05) dengan kategori tinggi.44 Perbedaan penelitian yang 
dilakukan yaitu pada penelitian ini untuk melihat ada atau tidaknya 
pengaruh terhadap kemampuan metakognitif. 












   Bagan 2.1 Alur Penelitian  
Bagan di atas menjelaskan bahwa pembelajaran yang mampu 
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik sekaligus dapat 
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Model Pembelajaran 




Kemampuan Metakognitif (  ) 
Keterampilan Proses Sains (  ) 
(Variabel Terikat) 
Rendahnya kemampuan metakognitif dan kurang terfasilitasinya 
pembelajaran dalam mengembangkan keterampilan proses sains peserta  
didik 
Kemampuan metakognitif dan keterampilan proses sains peserta didik  
Kelas eksperimen 
menggunakan  model 
pembelajaran ECIRR 
Kelas kontrol menggunakan 
model pembelajaran 
Discovery Learning 






menggali pengetahuan awal untuk mendapatkan pengetahuan yang baru 
serta dapat mengembangkan penguasaan keterampilan proses sains peserta 
didik sehingga tidak hanya menekankan pada aspek kognitif saja namun 
juga aspek afektif dan psikomotor dapat meningkat. Pembelajaran yang 
diharapkan dapat memenuhi tuntutan tersebut adalah model pembelajaran 
ECIRR (Elicit,  Confront, Identify, Resolve, Reinforce). 
I. Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang, teori yang mendukung serta kerangka 
berfikir, maka hipotesis dalam penelitin ini adalah sebagai berikut : 
1. Hipotesis Penelitian  
a. Terdapat pengaruh model pembelajaran ECIRR terhadap 
kemampuan metakognitif peserta didik kelas X SMA Swadhipa 
Natar Lampung selatan. 
b. Terdapat pengaruh model pembelajaran ECIRR terhadap 
keterampilan proses sains peserta didik kelas X SMA Swadhipa 
Natar Lampung Selatan. 
c. Terdapat pengaruh model pembelajaran ECIRR terhadap 
kemampuan metakognitif dan keterampilan proses sains peserta 
didik kelas X SMA Swadhipa Natar Lampung Selatan. 
2. Hipotesis Statistik 
 
Adapun, hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah: 
a. H0 : µ1 = µ2(tidak terdapat pengaruh kemampuan metakogmitif peserta 





ECIRR dengan yang mendapat pengajaran menggunakan model 
pembelajaran konvensional). 
H1 : µ1 ≠ µ2 (terdapat pengaruh kemampuan metakognitif peserta didik 
yang mendapat pengajaran menggunakan model pembelajaran ECIRR 
dengan yang mendapat pengajaran menggunakan model pembelajaran 
konvensional ). 
b. H0 : µ1 = µ2 (tidak terdapat pengaruh keterampilan proses sains peserta 
didik yang mendapat pengajaran menggunakan model pembelajaran 
ECIRR dengan yang mendapat pengajaran menggunakan model 
pembelajaran konvensional) 
H1 : µ1 ≠ µ2 (terdapat pengaruh keterampilan proses sains peserta didik 
yang mendapat pengajaran menggunakan model pembelajaran ECIRR  
dengan yang mendapat pengajaran menggunakan model pembelajaran 
konvensional ) 
c. H0 : µ1 = µ2 = µ3 (tidak terdapat pengaruh secara simultan kemampuan 
metakognitif peserta didik yang mendapat pengajaran menggunakan model 
pembelajaran ECIRR dengan yang mendapat pengajaran menggunakan 
model pembelajaran konvensional) 
H1 : µ1 ≠ µ2    (terdapat pengaruh secara simultan kemampuan 
metakognitif dan keterampilan proses sains peserta didik yang mendapat 
pengajaran menggunakan model pembelajaran ECIRR dengan yang 
mendapat pengajaran menggunakan model pembelajaran konvensional). 
 
